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ABSTRAK 

Ardiansyah Marta Saputra: Pengaruh Solvabilitas, Audit Tenure, dan Reputasi 
Auditor terhadap Audit Delay pada Peusahaan Sektor Keuangan Sub Sektor 
Asuransi yang Terdaftar di BEI Periode 2022-2024. Skripsi, Akuntansi, FEB UN 
PGRI Kediri, 2025. 

Kata Kunci: Solvabilitas, Audit Tenure, Reputasi Auditor, Audit Delay 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh fenomena keterlambatan penyampaian laporan 
keuangan auditan (audit delay) masih menjadi permasalahan krusial di industri ini. 
Audit delay berpotensi menimbulkan reaksi negatif dari pasar dan mencerminkan 
adanya kendala internal perusahaan atau faktor eksternal dari auditor. 
Perkembangan ekonomi global yang semakin kompleks mendorong meningkatnya 
kebutuhan masyarakat akan perlindungan finansial yang andal, menjadikan industri 
asuransi sebagai pilar penting dalam sistem keuangan modern. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh solvabilitas, audit tenure dan reputasi auditor 
terhadap audit delay pada perusahaan sektor keuangan sub sektor asuransi  yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022-2024. Penelitian ini menggunakan 
metode penelitian kuantiatif kausalitas. Data yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu data sekunder berupa laporan keuangan auditan yang dipeoleh melalui 
website resmi Bursa Efek Indonesia. Sampel dalam penelitian ini terdiri dari 15 
perusahaan yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu analsis regresi logistik menggunakan software 
ibm spss 30. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa solvabilitas, audit tenure dan 
reputasi auditor secara parsial dan secara simultan tidak berpengaruh terhadap audit 
delay pada peruasahaan sektor keuangan sub sektor asuransi yang terfdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2022-2024.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan ekonomi global yang semakin dinamis mendorong 

meningkatnya kebutuhan masyarakat akan perlindungan finansial yang 

komprehensif. Hal ini menjadikan industri asuransi sebagai salah satu pilar penting 

dalam sistem keuangan modern, khususnya dalam perannya sebagai lembaga yang 

memiliki fungsi intermediasi keuangan non-bank. Menurut data "Statistik 

Perasuransian Indonesia 2022" yang dirilis oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK), 

sektor asuransi di Indonesia telah berkembang menjadi industri yang solid dengan 

kontribusi signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB), mencatatkan 

pertumbuhan premi sebesar 8,7% menjadi Rp 280,52 triliun dibandingkan tahun 

sebelumnya. 

Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 14/POJK.04/2022 

tentang Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik dan diperkuat dengan 

Surat edaran Otoritas Jasa Keuangan nomor 16/SEOJK.04/2021, 

(16/SEOJK.04/2021), perusahaan asuransi yang telah mencatatkan sahamnya di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) diwajibkan untuk menerapkan prinsip transparansi dan 

akuntabilitas yang tinggi dalam pengelolaan keuangannya. Regulasi ini secara tegas 

menetapkan bahwa perusahaan publik wajib menyampaikan laporan keuangan 

yang telah di audit paling lambat pada akhir bulan ketiga setelah tanggal laporan 

keuangan tahunan berakhir. 

Audit laporan keuangan dalam praktiknya membutuhkan durasi yang cukup 

panjang yang disebut audit delay (Handoko & Aprilia, 2024). Perusahaan 

dikategorikan mengalami keterlambatan dalam penyampaian laporan keuangan 

apabila audit delay melebihi batas waktu yang telah ditetapkan oleh Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK), yang berpotensi dikenai sanksi. Audit delay yang melampaui 

ketentuan tersebut akan menyebabkan penundaan dalam publikasi laporan 

keuangan. Keterlambatan dalam penyampaian informasi laporan keuangan ini 

dapat menimbulkan reaksi yang kurang baik dari para pelaku pasar modal.
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Meskipun kerangka regulasi telah ditetapkan dengan jelas, berdasarkan 

“IDX Quarterly Statistics Q4 2022”, realitas di lapangan menunjukkan adanya 

kesenjangan antara ketentuan dan implementasinya. Data Pemantauan Kepatuhan 

Emiten dari BEI tahun 2022 mengungkapkan bahwa fenomena keterlambatan 

dalam penyampaian laporan keuangan yag telah di audit masih menjadi 

pembahasan yang memprihatinkan pada sektor asuransi. 

Mengacu pada Pengumuman Bursa Nomor Peng-LK-00112/BEI.PP2/07-

2022, PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk (ABDA) mencatatkan keterlambatan 

selama 45 hari dari batas waktu yang ditentukan. Dalam Laporan Tahunan ABDA 

2022 dijelaskan bahwa keterlambatan ini disebabkan oleh kompleksitas transaksi 

keuangan dan perlunya waktu tambahan untuk melakukan verifikasi atas klaim-

klaim asuransi yang material. Sementara itu, berdasarkan Pengumuman Bursa 

Nomor Peng-LK-00118/BEI.PP2/07-2022, PT Asuransi Multi Artha Guna Tbk 

(AMAG) mengalami audit delay selama 37 hari, yang menurut dokumen 

Keterbukaan Informasi AMAG dipengaruhi oleh proses revaluasi aset dan 

penyesuaian terhadap implementasi standar akuntansi keuangan yang baru. 

Catatan atas Laporan Keuangan ABDA tahun 2022 mengungkapkan bahwa 

keterlambatan yang dialami melibatkan beberapa aspek teknis seperti (1) Perlunya 

review mendalam terhadap portofolio investasi yang mencapai Rp 2,7 triliun (2) 

Evaluasi kompleks atas estimasi klaim yang belum dilaporkan (IBNR) senilai Rp 

157 miliar (3) Proses rekonsiliasi data dengan multiple cabang yang tersebar di 34 

lokasi (4) Penyesuaian terhadap implementasi PSAK 74 tentang Kontrak Asuransi. 

Sedangkan dalam Laporan Keuangan Interim Q1 2023 AMAG, 

keterlambatan tersebut diperinci dengan (1) Proses revaluasi aset tetap yang 

melibatkan properti di 28 lokasi berbeda (2) Penilaian ulang atas portofolio 

investasi pada instrumen keuangan kompleks (3) Pemeriksaan detailed atas 

transaksi reasuransi dengan nilai materiil (4) Penyelesaian review atas perhitungan 

liabilitas teknis yang membutuhkan verifikasi aktuaris. 

Terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi terjadinya audit delay, yaitu 

keterlambatan dalam penyampaian laporan hasil audit ke publik. Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Septika et al. (2024), beberapa faktor seperti 

solvabilitas, profitabilitas, dan audit tenure terbukti berpengaruh signifikan 
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terhadap audit delay. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi persentase 

solvabilitas dan profitabilitas suatu perusahaan, serta semakin lama masa kerja 

auditor dalam menangani audit perusahaan tersebut secara berturut-turut selama 

bertahun-tahun, maka semakin besar probabilitas dari suatu perusahaan dapat 

menyelesaikan proses audit secara tepat waktu. Di sisi lain, penelitian yang 

dilakukan oleh Sunarsih et al. (2024) juga mendukung temuan tersebut dengan 

menambahkan bahwa solvabilitas dan reputasi auditor merupakan variabel yang 

secara signifikan memengaruhi audit delay. Perusahaan dengan tingkat solvabilitas 

yang tinggi cenderung memiliki struktur keuangan yang lebih stabil, sehingga 

mempermudah proses audit. Sementara itu, reputasi auditor yang baik 

menunjukkan kompetensi dan kredibilitas dalam pelaksanaan audit, yang pada 

akhirnya dapat mempercepat penyelesaian laporan audit. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa faktor-faktor internal perusahaan maupun karakteristik auditor 

memainkan peranan penting dalam menentukan panjang pendeknya waktu 

penyelesaian audit. 

Kemampuan sebuah perusahaan dalam memenuhi tanggung jawab 

finansialnya, baik dalam jangka pendek ataupun jangka panjang, sering kali 

mencerminkan tingkat solvabilitas yang dimilikinya. Tingkat solvabilitas ini 

menjadi salah satu indikator penting yang dapat memberikan gambaran menyeluruh 

mengenai keadaan finansial perusahaan (Dani et al., 2023). Dengan informasi 

tersebut, pihak-pihak yang memiliki kepentingan, seperti investor, kreditur, 

pemegang polis dan manajemen, dapat mengevaluasi stabilitas dan kapasitas 

perusahaan dalam mengelola kewajiban keuangannya secara transparan dan 

terbuka. 

Menurut  Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 71/POJK.05/2016 (2016) 

tentang tingkat Kesehatan Keuangan Perusahaan Asuransi dan Perusahaan 

Reasuransi, pada halaman 6 perusahaan dituntut untuk memiliki tingkat solvabilitas 

yang tinggi yaitu diatas 120% karena dengan tingkat solvabilitas yang tinggi 

perusahaan dapat menutupi kewajibannya jika sewaktu-waktu tertanggung ingin 

melakukan klaim atas asuransinya. Selain itu tingkat solvabilitas yang tinggi pada 

perusahaan asuransi dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat dan 

membuktikan bahwa perusahaan dapat memenuhi kewajibannya. 
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Rentang waktu antara periode laporan keuangan dengan tanggal 

penyampain laporan audit independen mencerminkan durasi penyelesaian audit 

oleh auditor, yang dikenal sebagai audit delay. Semakin lama auditor 

menyelesaikan proses audit, semakin panjang pula audit delay yang terjadi. 

Panjangnya audit delay menunjukkan bahwa proses audit memerlukan waktu yang 

lebih lama, yang mengindikasikan peningkatan risiko keterlambatan perusahaan 

dalam menyampaikan laporan keuangan kepada Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

serta pihak-pihak terkait lainnya (Sari & Nisa, 2022). 

Keakuratan ketepatan penyampaian laporan  audit  juga  dapat  dipengaruhi  

oleh audit tenure,  lamanya kaitan kerja klien auditor selama untuk proses 

diperiksanya data financial biasa disebut audit tenure. Lee menjabarkan bila audit 

tenure yang lama bisa memperoleh audit report lag yang  pendek,  sebab  auditor  

lebih  memahami  risiko dari bisnis, sistem akuntansi & operasi perusahaan klien 

(Septika et al., 2024). Adapun dalam penelitian lain yang dilakukan oleh Hasanah 

& Aprilia (2023) menunjukkan bahwa audit tenure tidak berpengaruh terhadap 

audit delay. 

Hubungan kerja yang terjalin dalam jangka waktu yang panjang antara 

auditor dan klien sering kali dianggap memberikan keuntungan tersendiri. Dalam 

kondisi seperti ini, auditor memiliki kesempatan untuk memahami lebih dalam 

berbagai aspek keuangan klien, termasuk pola, risiko, dan potensi masalah yang 

mungkin timbul. Dengan pemahaman yang lebih mendalam tersebut, auditor 

diharapkan mampu melakukan deteksi terhadap masalah keuangan atau risiko yang 

dapat memengaruhi laporan keuangan klien secara lebih efektif dan akurat (Putri et 

al., 2023) 

Faktor lainnya yang dapat menjadi penyebab keterlambatan perusahaan 

dalam penyampaian   laporan   keuangan  adalah reputasi auditor yang diihat dari 

afiliasi seorang akuntan publik dengan Kantor  Akuntan  Publik  (KAP) yang 

diklasifikasikan sebagai KAP big four dan KAP non big four. Perbedaan kedua 

jenis KAP tersebut dapat mempengaruhi audit delay karena adanya kesenjangan 

dalam sumber daya, teknologi, serta pengalaman dan pemahaman yang berbeda 

tentang persyaratan dan regulasi dalam industri. Reputasi  KAP  ditunjukkan  oleh  

tingginya kualitas  audit  yang  dihasilkan  yang  akan berpengaruh terhadap jangka    
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waktu penyelesaian proses  audit. Penyelesaian  audit yang  tepat  waktu  dengan  

kualitas  tinggi merupakan salah satu cara dari KAP untuk mempertahankan 

reputasinya (Astrina & Resmadely, 2020). Sedangkan dalam penelitian lain 

mengatakan bahwa Sebuah Kantor Akuntan Publik (KAP) dapat dikategorikan 

sebagai besar apabila memiliki afiliasi dengan salah satu anggota Big 4, memiliki 

jaringan dan cabang yang tersebar di berbagai lokasi, serta melayani klien yang 

mayoritas terdiri dari perusahaan besar dan berpengaruh. Selain itu, dukungan dari 

setidaknya 25 tenaga profesional yang kompeten juga menjadi salah satu indikator 

utama. Ukuran perusahaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap jumlah dan 

kompleksitas informasi yang dimilikinya. Hal ini juga mencerminkan kesadaran 

manajemen terhadap pentingnya pengelolaan informasi, baik untuk memenuhi 

kebutuhan pihak eksternal, seperti investor dan regulator, maupun untuk 

mendukung pengambilan keputusan internal dalam perusahaan (Putri et al., 2023). 

Berdasarkan fenomena audit delay yang masih terjadi di perusahaan 

asuransi dan adanya research gap dari penelitian sebelumnya berupa temuan dari 

penelitian terdahulu oleh sebab itu, sangat diperlukannya penelitian lebih lanjut 

untuk menguji fenomena yang terjadi dan membuktikan pengaruh solvabilitas, 

audit tenure dan reputasi auditor terhadap audit delay pada perusahaan sektor 

keuangan sub sektor asuransi. 

Adapun metode analisis data yang akan digunakan untuk menjawab 

rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi uji multikolinieritas, analisis regresi 

logistik, koefisien determinasi, dan uji hipotesis. Desain ini mencakup semua 

elemen penting yang diperlukan untuk menjawab rumusan masalah secara 

sistematis. Penelitian ini dapat memberikan pemahaman lebih jelas mengenai 

hubungan solvabilitas, audit tenure,dan reputasi auditor terhadap audit delay pada 

perusahaan sektor keuangan sub sektor asuransi yang terdaftar di BEI periode 2022-

2024. 

Berdasarkan penjabaran di atas maka peneliti ingin melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Solvabilitas, Audit tenure, dan Reputasi Auditor 

terhadap Audit delay pada Perusahaan Sektor Keuangan sub Sektor Asuransi 

yang Terdaftar di BEI Periode 2022-2024. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, berikut rumusan 

masalah yang akan dijawab dalam penelitian ini: 

1. Bagaimanakah pengaruh solvabilitas secara parsial terhadap audit delay pada 

perusahaan asuransi yang terdaftar di BEI periode 2022-2024? 

2. Bagaimanakah pengaruh audit tenure secara parsial terhadap audit delay pada 

perusahaan asuransi yang terdaftar di BEI periode 2022-2024? 

3. Bagaimanakah pengaruh reputasi auditor secara parsial terhadap audit delay 

pada perusahaan asuransi yang terdaftar di BEI periode 2022-2024? 

4. Bagaimanakah pengaruh simultan solvabilitas, audit tenure, dan reputasi 

auditor terhadap audit delay pada perusahaan asuransi yang terdaftar di BEI 

periode 2022-2024? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk memberikan bukti empiris 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi audit delay pada industri asuransi di 

Indonesia. 

1. Menganalisis pengaruh solvabilitas secara parsial terhadap audit delay pada 

perusahaan asuransi yang terdaftar di BEI periode 2022-2024. 

2. Menganalisis pengaruh audit tenure secara parsial terhadap audit delay pada 

perusahaan asuransi yang terdaftar di BEI periode 2022-2024. 

3. Menganalisis pengaruh reputasi auditor secara parsial terhadap audit delay pada 

perusahaan asuransi yang terdaftar di BEI periode 2022-2024. 

4. Menganalisis pengaruh simultan ketiga variabel terhadap audit delay pada 

perusahaan asuransi yang terdaftar di BEI periode 2022-2024. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi untuk 

berbagai pihak yang terlibat dalam proses pelaporan keuangan perusahaan asuransi. 

1. Manfaat Teoritis 

a. Memberikan bukti empiris terbaru mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi audit delay pada sektor asuransi di Indonesia. 

b. Memperkaya literatur tentang audit delay dengan mempertimbangkan 

karakteristik khusus industri asuransi. 
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c. Menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya tentang audit di sektor 

keuangan. 

2. Manfaaat Praktis 

a. Bagi Perusahaan Asuransi: Membantu mengidentifikasi faktor-faktor yang 

perlu diperhatikan untuk meminimalkan audit delay. 

b. Bagi Auditor: Memberikan pemahaman tentang area-area yang memerlukan 

perhatian khusus dalam audit perusahaan asuransi. 

c. Bagi Regulator: Menyediakan masukan untuk pengembangan kebijakan 

terkait pelaporan keuangan di sektor asuransi. 

d. Bagi Investor: Membantu pemahaman tentang faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi ketepatan waktu informasi keuangan untuk pengambilan 

keputusan investasi. 
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